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Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas layanan administrasi, 

termasuk dalam pengelolaan data mahasiswa. Salah satu data penting 

adalah Nomor Induk Registrasi Mahasiswa (NIRM) yang dikeluarkan oleh 

Yayasan Tomakaka Group sebagai identitas resmi mahasiswa. Selama ini, 

proses penerbitan dan pengecekan NIRM masih dilakukan secara manual 

dalam bentuk dokumen fisik atau file foto, sehingga menimbulkan berbagai 

kendala seperti risiko kehilangan data, kesulitan pengecekan, hingga 

potensi pemalsuan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi berbasis website yang mampu 

mempermudah pengelolaan dan verifikasi NIRM. Metode pengembangan 

yang digunakan adalah model waterfall, meliputi tahapan system 

engineering, analisis kebutuhan, perancangan, coding, pengujian, dan 

pemeliharaan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan pihak 

pengelola, serta studi literatur. Sistem informasi yang dihasilkan 

memungkinkan admin untuk mengelola data mahasiswa, fakultas, program 

studi, dan kampus, sementara mahasiswa dapat melakukan pengecekan 

NIRM secara mandiri melalui website. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dirancang mampu mengatasi keterbatasan sistem 

manual sebelumnya, meningkatkan akurasi data, mempercepat proses 

verifikasi, serta meminimalisir risiko kehilangan maupun pemalsuan 

NIRM. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem informasi akademik yang lebih efektif, efisien, dan 

terpercaya bagi Yayasan Tomakaka Group. 
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1. Introduction 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

dewasa ini telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan mutu layanan akademik dan 

administrasi. Teknologi informasi tidak hanya 

berperan dalam mendukung proses pembelajaran, 

tetapi juga dalam manajemen pendidikan yang 

semakin kompleks [1]. Salah satu wujud nyata 

perkembangan teknologi tersebut adalah penggunaan 

internet sebagai sarana utama dalam penyebaran 

informasi [2]. Internet telah terbukti mampu 

mempercepat proses komunikasi, memperluas akses 

terhadap sumber daya pendidikan, serta 

mempermudah berbagai aktivitas administrasi. 

Kemudahan dalam memperoleh informasi secara 

cepat dan akurat menjadikan internet sebagai salah 

satu fondasi utama dalam transformasi digital dunia 

pendidikan [3]. 

Yayasan Tomakaka Group, yang berdiri pada 

tanggal 9 September 2007, merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang turut memanfaatkan 

perkembangan teknologi dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan. Sejak didirikan, 

yayasan ini telah mengembangkan berbagai institusi 

pendidikan tinggi di Sulawesi Barat, di antaranya 

Universitas Tomakaka, Akademi Manajemen 

Informatika dan Komputer (AMIK), serta Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP). 

Dengan berbagai unit pendidikan yang dikelola, 
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Tomakaka Group memiliki tanggung jawab besar 

dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

unggul, produktif, serta mampu bersaing di era 

digital. Oleh karena itu, penerapan teknologi 

informasi dalam lingkup administrasi mahasiswa 

menjadi kebutuhan mendesak untuk menjamin 

kualitas layanan pendidikan yang efektif dan efisien. 

Salah satu aspek penting dalam manajemen 

pendidikan tinggi adalah pengelolaan Nomor Induk 

Registrasi Mahasiswa (NIRM). NIRM berfungsi 

sebagai identitas resmi mahasiswa yang dikeluarkan 

oleh yayasan. Keberadaan NIRM sangat penting 

karena menjadi dasar pengakuan status mahasiswa 

secara sah, serta memudahkan proses monitoring baik 

di kampus induk maupun di kampus cabang. Selain 

itu, NIRM juga berperan dalam memastikan 

keakuratan data mahasiswa, sehingga mendukung 

berbagai proses administrasi seperti pendaftaran, 

pembayaran, maupun kelulusan. 

Sistem penerbitan NIRM di lingkungan 

Tomakaka Group masih dilakukan secara manual. 

Proses yang berlaku saat ini yaitu NIRM dicatat 

dalam dokumen fisik oleh pihak yayasan berdasarkan 

usulan dari pengelola fakultas atau cabang kampus. 

Dokumen tersebut kemudian difoto atau disalin ke 

dalam bentuk file gambar sebelum akhirnya diberikan 

kepada mahasiswa. Proses manual ini menimbulkan 

sejumlah permasalahan mendasar. Data berpotensi 

hilang karena hanya disimpan dalam bentuk foto atau 

dokumen fisik yang mudah rusak. Selain itu, 

mahasiswa yang ingin mengetahui atau 

mengonfirmasi NIRM-nya harus datang langsung ke 

pihak pengelola kampus, sehingga proses tersebut 

menjadi kurang efisien dan menyulitkan bagi 

mahasiswa yang berada jauh dari kampus induk. Di 

sisi lain, sistem manual ini juga rawan terhadap tindak 

pemalsuan, sebab verifikasi keaslian NIRM tidak 

dapat dilakukan secara cepat. Kondisi tersebut 

menimbulkan kekhawatiran bagi pihak yayasan, 

terutama ketika mahasiswa membutuhkan dokumen 

resmi untuk keperluan administratif tertentu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan 

sebuah sistem informasi berbasis website yang 

mampu menampung, mengelola, dan memverifikasi 

data NIRM secara lebih aman, efektif, dan efisien. 

Sistem ini diharapkan dapat mempermudah pihak 

pengelola dalam proses penerbitan dan pengawasan 

data mahasiswa, sekaligus memberikan akses yang 

lebih praktis kepada mahasiswa untuk melakukan 

pengecekan NIRM secara mandiri. Dengan adanya 

sistem digital, risiko kehilangan data dapat 

diminimalisasi, proses verifikasi keaslian NIRM 

dapat dilakukan dengan cepat, serta keamanan data 

dapat lebih terjamin. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan keberhasilan penerapan sistem 

informasi berbasis website dalam dunia pendidikan. 

Penelitian mengenai sistem informasi akademik 

berbasis web membuktikan bahwa digitalisasi 

administrasi mahasiswa dapat mempercepat proses 

pelayanan akademik, mulai dari pendaftaran, 

pengisian KRS, hingga monitoring nilai [4]. 

Penelitian terkait pengelolaan identitas mahasiswa 

berbasis teknologi informasi menyimpulkan bahwa 

sistem digital dapat mengurangi kesalahan pencatatan 

manual serta meningkatkan validitas data mahasiswa 

[5]. Penelitian mengenai integrasi database dalam 

administrasi pendidikan menekankan pentingnya 

penggunaan basis data terpusat untuk menghindari 

duplikasi dan memastikan konsistensi informasi [6]. 

Terdapat juga penelitian yang membahas keamanan 

data akademik menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem digital dengan mekanisme autentikasi tertentu 

dapat meminimalisasi risiko pemalsuan dokumen [7]. 

Penelitian terkait efisiensi pengelolaan data di 

lembaga pendidikan menegaskan bahwa penerapan 

sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan 

transparansi, mempercepat akses data, dan 

mendukung proses pengambilan keputusan oleh 

pihak manajemen [8]. 

Selain melihat dari beberapa hasil penelitian 

terdahulu, penerapan metode pengembangan sistem 

juga menjadi aspek penting dalam keberhasilan 

implementasi teknologi informasi. Salah satu metode 

yang paling sering digunakan dalam penelitian 

terdahulu adalah metode waterfall [9]. Pada tahap 

analisis kebutuhan digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan utama pengguna, baik mahasiswa maupun 

pengelola, sehingga sistem dapat dirancang sesuai 

dengan permasalahan yang ada. Pahap perancangan 

sistem dilakukan dengan memanfaatkan pemodelan 

diagram seperti UML untuk memvisualisasikan alur 

kerja sistem sebelum diimplementasikan. Tahap 

implementasi mengubah desain sistem menjadi 

program nyata, misalnya menggunakan PHP, 

MySQL, atau framework berbasis web yang relevan. 

Tahap pengujian sistem dilakukan, umumnya dengan 

metode black-box testing, untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi berjalan sesuai harapan tanpa 

menimbulkan kesalahan yang berarti. Kelima, tahap 

pemeliharaan berfungsi untuk memperbaiki 

kesalahan kecil yang tidak terdeteksi saat pengujian, 
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serta menyesuaikan sistem dengan kebutuhan baru 

yang muncul di kemudian hari [10]. 

Metode waterfall dipandang relevan dalam 

pengembangan sistem informasi berbasis web karena 

memberikan alur kerja yang terstruktur, sistematis, 

dan mudah dipahami oleh tim pengembang maupun 

pengguna [11]. Tahapan yang jelas memungkinkan 

evaluasi dilakukan pada setiap fase, sehingga 

mengurangi potensi kegagalan sistem secara 

keseluruhan [12]. Dengan mengacu pada penelitian 

terdahulu yang telah berhasil menerapkan metode 

waterfall, rancangan sistem informasi NIRM berbasis 

website untuk Yayasan Tomakaka Group diharapkan 

dapat berjalan sesuai tujuan, yakni meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta keamanan dalam 

pengelolaan data mahasiswa. 

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak 

pada kebutuhan mendesak untuk menggantikan 

sistem manual pengelolaan NIRM menjadi sistem 

digital berbasis website. Penelitian ini juga 

memperkuat hasil studi terdahulu mengenai 

pentingnya digitalisasi administrasi akademik, 

sekaligus menegaskan relevansi metode waterfall 

dalam perancangan sistem informasi yang terstruktur. 

Melalui penelitian ini, diharapkan terwujud sistem 

yang dapat mendukung Yayasan Tomakaka Group 

dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi 

pendidikan, serta memberikan manfaat nyata bagi 

mahasiswa, pengelola, dan pihak yayasan secara 

keseluruhan. 

2. Methodology 

Metode waterfall dipilih dalam penelitian ini 

karena mampu memberikan alur kerja yang 

terstruktur dan sistematis dalam proses 

pengembangan sistem informasi [13]. Model ini 

membagi tahapan penelitian ke dalam beberapa 

langkah yang berurutan, dimulai dari analisis 

kebutuhan hingga tahap pemeliharaan [14]. Setiap 

tahapan memiliki tujuan dan output yang jelas, 

sehingga memudahkan peneliti maupun pengembang 

untuk mengendalikan jalannya proses serta 

meminimalisir kesalahan [10]. Dengan sifatnya yang 

runtut, metode waterfall sangat sesuai digunakan 

pada penelitian ini yang menekankan kejelasan alur 

pengembangan dan kebutuhan dokumentasi yang 

terarah [15]. 

Analysis 

Fokus pada pengidentifikasian kebutuhan 

pengguna dan organisasi. Analisis dilakukan secara 

mendalam untuk memahami fungsi-fungsi yang 

harus dimiliki sistem, spesifikasi input dan output, 

serta kebutuhan perangkat lunak maupun perangkat 

keras. Tahap ini sangat krusial karena hasil analisis 

akan menentukan apakah sistem yang dirancang 

benar-benar mampu menjawab permasalahan yang 

ada [8]. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Design 

Tahap ini bertujuan untuk mengubah hasil 

analisis menjadi rancangan teknis yang lebih detail. 

Pada tahap ini dibuat representasi sistem dalam 

bentuk rancangan arsitektur, desain antarmuka, 

desain basis data, serta skema input dan output. 

Perancangan yang baik akan membantu tim 

pengembang memahami bagaimana sistem 

seharusnya bekerja, sekaligus meminimalisasi risiko 

kesalahan ketika masuk ke tahap implementasi. Pada 

tahap ini jug dilakukan perancangan basis data dari 

sistem [16]. 

Coding 

Proses penerjemahan desain ke dalam bentuk 

bahasa pemrograman. Dalam penelitian ini 

digunakan Visual Studio Code dengan bahasa 

pemrograman PHP untuk membangun sistem 

berbasis web. Proses pengkodean dilakukan secara 

bertahap agar setiap fungsi dapat diuji dan 

diverifikasi kesesuaiannya dengan desain yang telah 

dibuat. Tahap ini menjadi inti dari pembangunan 

perangkat lunak karena menghasilkan produk nyata 

yang dapat diakses dan diuji coba [17]. 

Testing  

Tahap ini berfungsi untuk memastikan perangkat 

lunak yang dibangun berjalan sesuai dengan 

kebutuhan. Pengujian dilakukan menggunakan 
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berbagai perangkat, seperti laptop dan smartphone, 

serta melalui browser seperti Google Chrome untuk 

menguji kompatibilitas dan keandalan sistem. Proses 

ini bertujuan mendeteksi adanya kesalahan (bug) 

maupun ketidaksesuaian dengan desain awal, 

sehingga perangkat lunak dapat diperbaiki sebelum 

digunakan secara resmi. 

Maintenance 

Tahap ini menjadi bagian akhir dari metode 

waterfall, namun juga merupakan tahap yang 

berkelanjutan. Pada tahap ini, perangkat lunak yang 

sudah dijalankan akan terus dipantau, diperbaiki, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan baru yang muncul. 

Pemeliharaan dapat mencakup perbaikan kesalahan 

yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya, 

peningkatan fitur, maupun penyesuaian dengan 

perkembangan teknologi. Dengan adanya tahap ini, 

sistem yang dibangun tetap relevan, handal, dan dapat 

digunakan dalam jangka panjang. 

3. Results and Discussion 

Pada bagian ini tidak lagi memuat rancangan 

penelitian, namun terfokus pada hasil dan pembahasn 

penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil penelitian 

harus diterangkan secara jelas dan ringkas. Hasilnya 

harus merangkum temuan (ilmiah) daripada 

memberikan data dengan sangat rinci. Pembahasan 

harus mengeksplorasi signifikansi hasil penelitian. 

Sebaiknya berikan kutipan dari penelitian penelitian 

terdahulu yang dapat men-dukung hasil dari 

penelitian Anda [15]. 

Analysis  

Pada tahap analisi, peneliti melakukan analisis 

sistem berjalan dengan melakukan pengecekan 

NIRM merupakan salahsatu rutinitas yang sering 

dilakukan mahasiswa ketika pengurusan suatu berkas 

untuk melengkapi SOP prosedur akademik. Sistem 

yang kini berjalan pada kantor kelompok kerja 

tomakaka group masih manual, seperti pada gambar 

2. 

Pada gambar flowchart diatas menjelakan alur 

pengecekan NIRM yang sedang berjalan pada Kantor 

Kelompok Kerja Tomakaka Group dimana 

mahasiswa saat kehilangan foto atau gambar dari data 

NIRM mereka yang pernah dibagikan pengelolah 

hilang maka mahasiswa harus datang ke pihak 

pengelola untuk melalukan pengecekan NIRM, lalu 

Pihak pengelolah dalam hal ini yaitu Program Studi 

Melakukan Pengecekan Bundel NIRM lalu mencari 

NIRM Mahasiswa tersebut jika ditemukan maka akan 

diberikan kepada mahasiwa jika tidak ditemukan 

maka pihak pengelola akan meminta bantuan pihak 

kelompok kerja untu mengecek NIRM mahasiswa 

dimana pihak kelompok kerja juga harus 

membongkar arsip. 

 

Gambar 2. Analisis Sistem Berjalan 

Design 

Desain dilakukan bertujuan untuk mengubah 

hasil analisis menjadi rancangan teknis yang lebih 

detail. Pada tahap ini dibuat representasi sistem dalam 

bentuk rancangan arsitektur, desain antarmuka, 

desain basis data, serta skema input dan output. 

Perancangan yang baik akan membantu tim 

pengembang memahami bagaimana sistem 

seharusnya bekerja, sekaligus meminimalisasi risiko 

kesalahan ketika masuk ke tahap implementasi. 

 

Gambar 3. Diagarm Konteks 

DFD pada gambar diatas memperlihatkan alur 

data dimana admin menginput data login, lalu sistem 

akan memproses login dan data tersimpan pada 

Database table data admin, selanjutnya admin dapat 

menginput data NIRM, data prodi, dan data fakultas 

setelah itu data tersebut akan di simpan pada 

Database table masing-masing data maka setelah 

diproses oleh sistem akan diteruskan berupa 

informasi data NIRM, data Prodi dan data fakultas 

pada User saat User mengakses data pada sistem. 
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Gambar 4. DFD Level 1 

Perancangan desain dalam membuat sistem 

informasi Nomor induk registrasi mahasiswa (NIRM) 

pada kantor kelompok kerja tomakaka group berbasis 

website dimana pada halaman beranda ini User 

memasukkan data seperti nama dan NIM agar dapat 

menemukan tampilan data NIRM. 

 

Gambar 5. Desain Tampilan Menu Utama 

Coding  

Proses koding dilakukan untuk menerjemahkan 

hasil desain ke dalam bentuk bahasa pemrograman. 

Dalam penelitian ini digunakan Visual Studio Code 

dengan bahasa pemrograman PHP untuk membangun 

sistem berbasis web. Proses pengkodean dilakukan 

secara bertahap agar setiap fungsi dapat diuji dan 

diverifikasi kesesuaiannya dengan desain yang telah 

dibuat. Tahap ini menjadi inti dari pembangunan 

perangkat lunak karena menghasilkan produk nyata 

yang dapat diakses dan diuji coba. 

Halaman pertama yang muncul ialah halaman 

utama yang terdapat halaman tentang kami dan 

halaman berita. Serta terdapat textbox untuk 

memasukkan nama atau NIM mahasiswa agar dapat 

mencari data NIRM mahasiswa tersebut, pada sudut 

atas juga terdapat menu login untuk admin. 

 

Gambar 6. Hasil Desain Menu Utama 

Testing 

Setelah semua proses desain dan koding 

dilakukan, maka perlu dilakukan pengujian untuk 

memastikan perangkat lunak yang dibangun berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. Pengujian dilakukan 

menggunakan berbagai perangkat, seperti laptop dan 

smartphone, serta melalui browser seperti google 

chrome untuk menguji kompatibilitas dan keandalan 

sistem. Proses ini bertujuan mendeteksi adanya 

kesalahan (bug) maupun ketidaksesuaian dengan 

desain awal, sehingga perangkat lunak dapat 

diperbaiki sebelum digunakan secara resmi. 

Tabel 1. Pengujian Sistem 

Langkah Pengujian Kondisi Pengujian Yang diharapankan Hasil 

Melakukan Pencarian 

Data NIRM 

User/Admin Melakukan 

Pencarian Data NIRM 

Berhasil Melakukan 

Pencarian Data. 

Berhasil 

Menampilkan Data NIRM 

Mahasiswa 

User/Admin Dapat melihat 

tampilan data NIRM 

Berhasil Menampilkan 

data NIRM mahasiswa 

Berhasil 

Admin login Username : benar 

Password : benar 

Berhasil Masuk 

Halaman 
Berhasil 

Admin gagal login Username : salah 

Password : salah 

Gagal masuk kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

Melakukan penambahan 

data NIRM 

Admin melakukan 

penambahan data NIRM 

Berhasil melakukan 

penambahan 

Berhasil 

Melakukan penambahan 

data Admin 

Admin melakukan 

penambahan data admin 

Berhasil melakukan 

penambahan 

Berhasil 
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Laporan Admin mengakses, mengecek 

dan mencetak laporan 

Berhasil mengakses, 

mengecek dan mencetak 

laporan 

Berhasil 

Pengaturan Akun Admin dapat melakukan 

perubahan password akun 

Berhasil melakukan 

perubahan 

Berhasil 

Admin login Username : benar 

Password : benar 
Berhasil Masuk Halaman Berhasil 

Admin gagal 

login 

Username : salah 

Password : salah 

Gagal masuk kembali ke 

halaman login 

Berhasil 

 

Setelah pengujian dengan menggunakan 

blackbox seperti yang dijelaskan di awal, program 

dinyatakan berhasil berjalan sesuai dengan rancangan 

awal dengan keterangan valid, dalam hal ini valid 

artinya sudah sesuai dengan kegunaan dan fungsi 

yang diingin oleh peneliti dan telah kami lakukan 

pengujian langsung di kantor kelompok kerja 

tomakaka group. 

Maintenance 

Tahap ini menjadi bagian akhir dari metode 

waterfall, namun juga merupakan tahap yang 

berkelanjutan. Pada tahap ini, perangkat lunak yang 

sudah dijalankan akan terus dipantau, diperbaiki, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan baru yang muncul. 

Pemeliharaan dapat mencakup perbaikan kesalahan 

yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya, 

peningkatan fitur, maupun penyesuaian dengan 

perkembangan teknologi. Dengan adanya tahap ini, 

sistem yang dibangun tetap relevan, handal, dan dapat 

digunakan dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil implementasi sistem 

informasi NIRM pada kantor kelompok kerja 

tomakaka group berbasis website, didapatkan hasil 

bahwa penggunaan aplikasi berjalan dengan baik, 

dimana aplikasi NIRM dapat membantu pihak kantor 

dalam hal pengecekan data NIRM dan dilengkapi 

dengan pelaporan data NIRM yang telah diterbitkan 

4. Conclusions 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi NIRM pada Kantor Kelompok Kerja 

Tomakaka Group berhasil dirancang menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan dukungan code 

editor Visual Studio Code serta diakses melalui 

peramban Google Chrome. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh halaman web beserta 

fitur-fiturnya berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga mampu mempermudah 

proses pengelolaan dan pengecekan data NIRM. 

Implementasi sistem juga telah dilakukan dengan 

menempatkan aplikasi pada layanan hosting dan 

dapat diakses melalui alamat https://nirm.hi-

projek.com/. Penerapan sistem ini terbukti 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 

pendataan maupun pengecekan NIRM secara digital, 

sekaligus mengatasi berbagai keterbatasan yang 

terdapat pada metode manual sebelumnya. Sebagai 

tindak lanjut, pengembangan sistem perlu diarahkan 

untuk menjaga relevansinya dengan perkembangan 

teknologi. Upaya pengendalian dan pemeliharaan 

data NIRM secara berkala juga penting diterapkan 

guna menjamin konsistensi serta keakuratan 

informasi. Selain itu, sistem dapat dikembangkan 

dengan menambahkan fitur foto mahasiswa pada data 

NIRM untuk memperkuat validasi identitas. 

Mekanisme input data yang semula masih bersifat 

manual sebaiknya ditingkatkan agar lebih praktis dan 

efisien, sehingga memudahkan admin dalam 

pengelolaan. Di samping itu, perlu diterapkan 

pembagian level akun login, seperti perbedaan antara 

akun staf dan direktur untuk mendukung keamanan 

sistem serta memperjelas pembagian wewenang 

dalam pengelolaan data. 
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